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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. LatarBelakangPenelitian 

Pendidikan jasmani (penjas) sangat erat kaitannya dengan kehidupan 

manusia. Dalam kesehariannya manusia selalu melakukan olahraga baik itu secara 

disengaja ataupun tidak disengaja. Karena pada dasarnya gerakan-gerakan dasar 

pada olahraga adalah gerakan alamiah yang selanjutnya gerakan-gerakan tersebut 

dikembangkan dan dilatih oleh manusia menjadi gerakan-gerakan yang lebih 

banyak dan beragam. Gerakan dasar alamiah yang dimaksud yaitu seperti 

berjalan, berlari, melompat, meloncat, melempar, menangkap, memukul, 

menendang, dan lain sebagainya, sehingga olahraga yang ada saat ini tidak akan 

terlepas dari gerakan-gerakan alamiah tersebut. Bukti keterkaitan dari dua hal 

tersebut antara lain dari gerak dasar berlari ada berbagai cabang nomor lari antara 

lain, lari sprint, lari jarak menengah sampai ada juga yang dinamakan lari 

marathon. Kemudian contoh lain dari gerak dasar melempar dan menangkap ada 

olahraga seperti permainan bola basket, bola tangan dan soft ball. Kemudian ada 

pula contoh permainan atau cabang olahraga yang di dalamnya berisi sangat 

banyak gerakan-gerakan dasar seperti berjalan, berlari, melompat, melempar, 

menangkap, menendang, dan menyundul. Semua itu bisa dijumpai di dalam 

permainan sepak bola. 

Permainansepak bola merupakan salah satu cabang olahraga paling 

populer di dunia, sehingga tidak aneh jika sepak bola di Indonesia menjadi 

olahraga nomor satu yang paling digemari baik dari kalangan atas, kalangan 

bawah, disenangi anak-anak sampai orang dewasa. Jikamelihatrealita yang ada, 

contohnyasaatberkunjungkesekolahdasar (SD), sepak bola 

adalahtemanbermainsiswasehari-hari, siswamemainkan sepak 

boladaripagiharisaatmenunggu bel masukkelas, 

saatmengisiwaktuistirahatbahkansaatmengisiwaktujika guru adarapatataukegiatan 

lainya,sehingga 

gurutidakbisamasukkelassiswapastimemanfaatkannyauntukbermainsepak bola 

bersamatemanmasing-masing. Melihatkeadaansemacamini,jangansampaiada yang 

beranggapanbahwatidakadamasalahdalampembelajaransepak bola, 
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kalaudilihatdarisisiantusiassiswabermain bola memangsangatlahbagus dan tidak 

terlihat ada masalah.
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Seorang guru penjasharuslahmengarahkankesenangandanantusias siswa 

inikedalamkegiatan yang terstruktursehinggaakanmencapaitujuan yang 

diharapkan. Permainansepak bola adalahsebuahpermainanberegu berisikan 11 

orang pemain,sehinggakerjasamatimdalampermainansepak bola 

menjadisalahsatukuncikeberhasilandalampermainan sepak bola. Kemudian kunci 

dari kerjasama dalam permainan beregu khususnya permainan sepak bola adalah 

kemampuan passing seorang pemain, semakin baik passing seorang pemain, 

maka kerjasama tim akan lebih mudah diraihnya. Salah satu ukuran baik atau 

tidaknya passing adalah seberapa tepat atau akurat tendangan seorang pemain. 

Passing merupakan gerak dasar dan ketrampilan vital untuk seorang pemain sepak 

bola, dalam setiap pertandingan sepak bola, passing menjadi gerakan atau teknik 

yang paling banyak dilakukan oleh seorang pemain saat permainan berlangsung. 

Passing dilakukan untuk mengoper atau memberikan bola kepada teman satu tim 

baik saat menyerang ataupun saat bertahan.  

Pembelajaranpenjas di SD bukanhanyasebagaipelengkapdarimatapelajaran 

yang lainya. Pembelajaranpenjasmemilikiperanan yang 

sangatpentingdalampendidikan yang seutuhnya, 

artinyapenjasbukansebagaipelengkap.Tapi 

penjassebagaipenyempurnadalampendidikan yang seutuhnya. Penjas di SD 

membawamisi dan tujuan yang sangatbesardalamupayamembentukgenerasimuda 

yang berkarakter, generasi yang mempunyaiperbendaharaangerak yang banyak, 

mampumenguasaidasar-dasarketerampilangerakdasar yang 

baikdanmemilikijiwasportivitas yang tinggi. Hal 

iniselarasdenganpernyataanRusliLutan (dalamMikdar, 2006. hlm. 4). 

Menyatakanbahwa “pendidikanjasmaniadalah proses pendidikan via 

aktivitasjasmani, permainandan/atauolahraga yang 

dipilihdenganmaksuduntukmencapaitujuanpendidikan. Tujuan yang 

ingindicapaibersifatmenyeluruh, mencakupaspekfisikal, intelektual, emosional, 

sosialdan moral”. Berdasarkan pernyataan tersebut, maka permainan sepak bola 

menjadi pilihan yang tepat sebagai alat untuk mengajarkan berbagai gerak dasar 

untuk memperbanyak perbendaharaan gerak siswa dalam proses pembelajaran 

penjas di SD. 
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Penggunaan model pembelajarankooperatif di 

SDmasihsangatjarangdigunakanolehbeberapa guru dan sekolah, hal tersebut 

banyak sekali penyebabnya, bisa karena faktor riwayat pendidikan guru penjas 

yang masih kurang, pengetahuan mengenai model ataupun metode yang masih 

sangat minim, menganggap pembelajaran kooperatif sebagai proses pembelajaran 

yang sulit karena harus mengikuti tahapan-tahapan yang ada disetiap model 

pembelajarannya. Padahal model-model pembelajaran yang cocok untuk mata 

pelajaran penjas di SD sangatlah banyak pilihanya dan sangat banyak manfaatnya. 

Berikutiniadalahbeberapajenis model pembelajarankooperatif yang 

bisadimanfaatkandalampembelajaranpenjas, yaitu:Jigsaw, StudentTeams 

Achievement Divition (STAD),TeamAssisted Individualization 

(TAI),TeamsGames Tournament (TGT),dan Group Investigation (GI). Penerapan 

model TGT pada siswa SD merupakan bentuk kreatifitas dan inovasi dari seorang 

guru. Bila seorang guru mampu menguasai dan memanfaatkan model-model 

pembelajaran di atas, khususnya model team games tournament (TGT) maka 

pembelajaran penjas yang disampaikan akan dipermudah dengan tahapan yang 

ada pada setiap modelnya dan pastinya keberhasilan dari setiap pembelajaran akan 

lebih mudah diraih. 

Pendidikanjasmani di 

SDsalahsatunyabertujuanuntukmemperbanyakperbendaharaangerakdanmeningkat

kanketerampilangerakdasar, sehinggaperluadanyapembelajaran yang 

dilaksanakanuntukmencapaitujuantersebut. Salahsatumateri yang disampaikan di 

sekolahdasaradalahmateri bola besar yang di dalamanya ada 

cabangpermainansepak bola, penyampaianpembelajaranpermainansepak bola di 

SD memangmasihdalamtahapan yang sederhana, artinyabelumsampaiketeknik-

teknik yang sulitatauketerampilanbermainsepak bola yang sesungguhnya 

sepertiseorangatlit, sehingga alternatif yang bisa dilakukan untuk menambah 

ketrampilan siswa tersebut yaitu dengan memberikan pelajaran tambahan diluar 

jam pembelajaran (ekstrakurikuler). Pembelajaran ekstrakurikuler menjadi salah 

satu pilihan untuk menambah dan meningkatkan kemampuan siswa dalam 

bermain sepak bola karena di dalam ekstrakurikuler tidak dibatasi dengan jumlah 

pertemuan yang ada di dalam kurikulum, artinya jumlah pertemuanya bisa 
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disesuaikan dengan ketrampilan-ketrampilan yang diinginkan. Gerak dasar yang 

diberikan juga bisa lebih banyak karena waktu yang relatif lebih banyak dari 

jumlah dalam pembelajaran di sekolah. Melihat kelebihan dari program 

ekstrakurikuler tersebut, kekurangan siswa di SDN Karangmulya dalam 

melakukan gerak dasar ekstrakurikuler akan bisa terbantu dengan melaksanakan 

program ekstrakurikuler yang terprogram dengan baik. 

Dalampermainansepak bola adabeberapagerakdasar yang harusdikuasai, 

yaitucaramenendang, mengontrol bola, menggiring bola, menyundul 

bola,danketerampilan yang lainya. Pembelajaranpermainansepak bola di SDN 

Karangmulyamasihmemilikibeberapakekurangan. 

Artinyawalaupunpermainansepak bola merupakanolahraga paling diminati dan 

disukai oleh para siswa, 

namunbukanberartitidakadamasalah.Dalampembelajaransepak bola di SD 

Karangmulyapembelajaransepak bola yang diajarkanmasihdilakukandengancara 

yang kurangterprogramartinyasiswahanyadiperintahuntukbermainsepak bola saja, 

tanpadiajarkanbagaimanamelakukanpassing denganbaik, bagaimanamenggiring 

bola denganbaikdanbagaimanabermainsepak bola yang baik. Sehinggasiswa di 

SDNegeriKarangmulyabelumbisamelakukangerak dasar passingdenganbaik, 

idealnyasiswa SD sudah mengetahui danmelakukan gerak 

dasarpassingdenganbaik. Penjas di SD 

itubukanhanyabicaraanaksenangatautidaksaatberolahraga, 

tapiharustetapmembawatujuan yang lain 

berupakemampuangerakdasardanketerampilandalamberolahraga. 

Permainansepak bola adalahpermainanberegu, 

artinyadalampermainaninikerjasamatimadalahsalahsatufaktorutamauntukmembent

uktim yang baik. Dengan kerjasama yang baik dan terjaga, akan membuat suasana 

di dalam tim akan nyaman, rasa saling percaya dengan sesama teman akan 

semakin tinggi, mengurangi rasa egoisme dari setiap individu dan dengan 

menerapkan kerjasama dalam bermain akan mengurangi kelelahan dalam 

bermain, karena setiap pemain lebih mengutamakn passing saat pertandingan 

berlangsung. Kemudiansiswa akan paham pentingnya belajar gerak dasar passing 

dalam permainan sepak bola, bahwasanya dalam bermain sepak bola penentu 
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keberhasilanya tidak serta merta hanyaditentukanolehsatuatauduapemainsaja, 

tetapimembutuhkankerjasamadariseluruhpemain. Bentukkerjasamadalamsepak 

bola adalahbagaimanapemainmelakukanpassing, mengalirkan bola dari 

pertahanan sampai ke lapangan bertahan lawan, dari satupemain kepemainlainya. 

Dalammelaksanakanstrategi yang telah diinstruksikanolehseorangpelatih. 

Dengankemampuanpassing yang baikdenganakurasi yang 

tepatakanmempermudahsemuapemainuntukbekerjasamadalambermain di 

ataslapangan. 

Berdasarkanlatarbelakangmasalahdiatas, dapatdiidentifikasipermasalahan 

yang berkaitandengangerakdasar passing sepak bola 

melaluistudieksperimenmengenaipengaruh model pembelajaran (TGT) 

terhadapgerak dasar passingsepak bola. 

Dalamkeadaannyatanyasiswamelakukanpassingdenganasal-asalan tidak 

mengetahui bagaimana passing menggunakan kaki bagian dalam, passing 

menggunakan kaki bagian luar ataupun passing menggunkan punggung kaki 

kemudian siswa belumdibekaligerakdasar yang 

baiksehinggadalammelakukanpassingsiswakurangterarahataukurangtepat.Sehingg

abanyaksiswa yang belumbisamelakukanpassingdengangerak dasar yang 

baikdalam permainansepak bola. 

Idealnyasiswadapatmelakukanpassingdengangerak dasar yang 

cukupbaiksehinggabisamembagi bola denganbaiksaatbermain sepak bola. 

Berdasarkanpertimbangantersebut, makadilakukanpenelitiandenganjudul 

“Pengaruh model Team Games Tournament (TGT) terhadapgerak dasar 

passingsepakbola. padamaterisepak bola. (PenelitianEksperimenterhadapPeserta 

program Ekstrakurikuler SDN Karangmulya, Kecamatan Situraja, 

KabupatenSumedang)”. 

 

B. RumusanMasalah Penelitian 

Berdasarkanlatarbelakangdiatas, makamunculrumusanmasalah yang 

dinyatakansebagaiberikut: 

1. Adakahpengaruhpembelajarandenganmodel team games tournament (TGT) 

terhadapgerakdasarpassingpadamaterisepak bola? 
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2. Seberapa besar kontribusi pembelajaran dengan model team games 

tournament (TGT) terhadapgerakdasarpassingpadamaterisepak bola? 

 

C. TujuanPenelitian 

Tujuandaridilakukannyapenelitianiniadalahuntukmelihatpengaruh model 

pembelajaranteam games tournament 

(TGT)terhadapgerakdasarpassingpadamaterisepak bola. Tujuantersebut 

dideskripsikansecararincisebagaiberikut. 

1. Untukmengetahuipengaruh model pembelajaranteam games tournament 

(TGT) terhadapgerakdasarpassingpadamaterisepak bola. 

2. Untuk mengetahui seberapa besar kontribusi pembelajaran dengan model 

team games tournament (TGT) terhadapgerakdasarpassingpadamaterisepak 

bola. 

 

D. ManfaatPenelitian 

Penelitianinidiharapkandapatmemberikankebermanfaatanbagiduniapendidi

kan di KabupatenSumedang.Khususnyadalampembelajaranpendidikanjasmani di 

sekolahdasar.Berikutadalahmanfaat yang diharapkandaripenelitian yang 

dilakukan. 

1. Bagi Peneliti  

Peneliti dapat mengetahui pengaruh model pembelajran tipe (TGT) 

terhadap keterampilangerakdasarpassing padapermainan sepak 

bola.Selainitu,penelitiansatuinimerupakanpengalaman yang 

berhargabagipenelitidalammeningkatkankualitasdiri untuk menjadi bekal terbaik 

untuk masa depan peneliti. 

2. Bagi Peserta Didik  

Dengan menggunakan model pembelajaran TGT, peserta didik yang 

menjadi subjek penelitian dapat merasakan suasana belajar yang berbeda dalam 

mempelajari materi sepak bola. Di samping itu siswa sejak dini akan mengenal 

bagaimana melakukan gerak dasar dalam permainan sepak bola dan bagaimana 

melatih gerak dasar dan ketepatan dalam melakukan passing dalam permainan 

sepak bola. 



 

7 

 

 
 

3. Bagi Guru Penjas di SD 

Guru penjasdapatmenggunakan model pembelajaranteam games 

tournament(TGT)padapembelajaranpenjas.sebagaisalahsatualternatifuntukmenghi

ndarikejenuhanseorang guru saatmengajarpenjaskhususnyamaterisepak bola. Guru 

juga lebihbanyakmemilikipilihansaatmengajarsehinggamotivasisaatmengajar pun 

semakinmeningkatkarenasemakinbanyak model pembelajran yang dikuasainya. 

4. Bagi Sekolah  

Bagi sekolah banyak manfaat yang di harapkan dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

a. Sebagaibahanevaluasidantolakukurpencapaiantujuanmengajar di 

sekolahdasar, khususnyamatapelajaranpendidikanjasmani. 

b. Meningkatkanmutuisi, masukan, proses, danhasilpendidikandanpembelajaran 

di sekolah. 

c. Membantutercapainyakompetensidasardan program yang 

sudahdibuatolehsekolah. 

d. Sebagaiperan yang dapatmembantusekolahdalammenggunakan model 

pembelajaranterbarudalamperkembanganpendidikan. 

e. Dapatmenghidupkanbudayapenelitian di 

sekolahtempatpenelitianiniberlangsung. Hal initentuakanmembuatkualitas 

guru dansekolahmenjadilebihbaik.  

5. BagiPeneliti Lain 

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan referensi bagi peneliti 

lain yang terkait dengan suatu pendekatan atau model yang dapat dijadikan alat 

untuk meningkatkan ketepatan passing pada materi sepak bola di sekolah dasar. 

Hasil penelitian ini juga dapat digunakan sebagai referensi 

bagipenelitianselanjutnya yang menggunakan TGT 

ataupunpendekatanlainnyauntuk meningkatkan kemampuan ketepatan passing 

ketekhnik yang lebihtinggi. 

 

E. Struktur Organisasi Penelitian 

Struktur organisasi dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

BAB I : Pendahuluan 
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A. Latar belakang penelitian 

B. Rumusan masalah 

C. Tujuan penelitian 

D. Manfaat penelitian 

E. Struktur organisasi penelitian 

BAB II : Kajian Pustaka 

A. Hakikat pendidikan jasmani 

1. Pengertian pendidikan jasmani 

2. Tujuan pendidikan jasmani 

3. Karakteristik pendidikan jasmani 

B. Model Pembelajaran TGT 

1. Pengertian pembelajaran kooperatif 

2. Pengertian model pembelajaran TGT 

3. Tahapan pembelajaran TGT 

C. Sepak Bola 

1. Pengertian dan sejarah sepak bola 

2. Teknik dasar permainan sepak bola 

3. Program latihan passing 

D. Program Ekstrakurikuler 

E. Kajian Penelitian yang Relevan 

F. Hipotesis 

BAB III : Metode Penelitian 

A. Desain Penelitian 

B. Partisipan 

C. Populasi dan Sampel 

D. Instrumen Penelitian 

E. Prosedur Penelitian 

F. Analisis Data 

G. Lokasi, Waktu, dan Jadwal Penelitian 

BAB IV : Temuan dan Pembahasan 

A. Pengumpulan Data 

1. Analisis Data Kuantitatif 
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2. Analisis  

B. Pengujian Hipotesis 

C. Pembahasan Hasil Penelitian 

BAB V : Simpulan, Implikasi, dan Rekomendasi  

 


